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Abstract: From the initial investigation, Muhammad Basiuni Imran interpretation in Tafsir Tujuh
Surah tends to dwell on the realm of text and does not relate to the realm of context, so that his
interpretation is more likely to be similar to the tafsir Muhammad Rashid Rida. The purpose of this
study is to prove this influence. This study uses the theory of intertextuality introduced by Julia
Kristeva. This study finds that the forms of intertextuality used in the Tafsir Tujuh Surah are 1)
parallel, there are similarities between the phenotext and genotext regarding the reasons and the
seven choices of interpreted surah and their interpretations; 2) transformation, the genotext
undergoes a translation into the phenotext, namely from Arabic to Malay-Jawi language; 3)
haplology, the genotext is reduced in the phenotext by only taking the interpretation in the
introduction. From these three forms of intertextuality, it proves that the Tafsir Tujuh Surah by
Muhammad Basiuni Imran is a translation of the Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar min Khawatim al-
Qur’an by Muhammad Rashid Rida. This finding breaks the thesis research of Wendi Parwanto and
Ica Fauziah Husnaini which mentions the source of Muhammad Basiuni Imran interpretation of
Muhammad Rashid Rida interpretation, only Surah al-Fatihah and al-’Asr. However, this finding
proves that the seven surah interpreted by Muhammad Basiuni Imran originated from the
interpretation of Muhammad Rashid Rida.
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Abstrak: Dari penelusuran awal, penafsiran Muhammad Basiuni Imran dalam Tafsir Tujuh Surah
cenderung berkutat pada ranah teks dan tidak menghubungkan dengan ranah konteks, sehingga
penafsirannya lebih cenderung mirip dengan karya tafsir Muhammad Rashid Rida. Tujuan
penelitian ini untuk membuktikan keterpengaruhan tersebut. Penelitian ini menggunakan teori
intertekstualitas yang diperkenalkan oleh Julia Kristeva. Penelitian ini menemukan bahwa bentuk-
bentuk intertekstualitas yang digunakan dalam Tafsir Tujuh Surah adalah 1) paralel, adanya
kesamaan antara fenoteks dan genoteks mengenai alasan dan tujuh pilihan surah yang ditafsirkan
beserta penafsirannya; 2) transformasi, genoteks mengalami alih bahasa di dalam fenoteks, yakni
dari bahasa Arab ke bahasa Melayu-Jawi; 3) haplologi, genoteks mengalami pengurangan di dalam
fenoteks dengan hanya mengambil penafsiran di bagian pendahuluan saja. Dari ketiga bentuk
intertekstualitas ini membuktikan bahwa Tafsir Tujuh Surah karya Muhammad Basiuni Imran
merupakan terjemahan dari Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar min Khawatim al-Qur’an karya
Muhammad Rashid Rida. Penemuan ini mematahkan penelitian Tesis dari Wendi Parwanto dan Ica
Fauziah Husnaini yang menyebutkan sumber penafsiran Muhammad Basiuni Imran yang berasal
dari penafsiran Muhammad Rashid Rida, adalah hanya Surah al-Fatihah dan al-’Asr. Namun,
penemuan ini membuktikan bahwa ketujuh surah yang ditafsirkan Muhammad Basiuni Imran
seluruhnya bersumber dari penafsiran Muhammad Rashid Rida.
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1. Pendahuluan

Tafsir Tujuh Surah ditulis dalam bahasa Melayu-Jawi oleh Muhammad Basiuni Imran pada
tahun 1935 M. Pada awalnya, tafsir ini tidak dicantumkan judul kitab dari penulisnya. Akan tetapi,
setelah dilakukan riset, Lugman Abdul Jabbar (2015, hal. 101) sebagai peneliti pertama memberi
nama Tafsir Surah Tujuh, mengingat di kalimat pembuka tentang alasan Muhammad Basiuni Imran
yang memprioritaskan penafsiran enam surah pendek ditambah al-Fatihah. Selanjutnya, Wendi
Parwanto (2019, hal. 113) juga memberi nama Tafsir Surah Tujuh, karena ada indikasi dari alasan
Muhammad Basiuni Imran yang menuturkan tafsir surah-surah yang tujuh. Seterusnya, Ica Fauziah
Husnaini (2020, hal. 58-59) juga menamakannya Tafsir Surah Tujuh, karena hanya menafsirkan tujuh
surah. Ketika tafsir itu diberi nama Tafsir Surah Tujuh, maka menimbulkan multitafsir, akhirnya ada
yang mengartikan tafsir surah ketujuh yang tertuju pada Surah al-A’raf. Oleh sebab itu, lebih relevan
memberi nama Tafsir Tujuh Surah, karena hanya menafsirkan tujuh surah al-Qur’an, yakni Surah al-
Fatihah, al-’Asr, al-Kauthar, al-Kafirun, al-Ikhlas, al-Falag dan al-Nas (Nurmansyah, 2021, hal. 5).

Dari penelusuran awal, penafsiran Muhammad Basiuni Imran dalam Tafsir Tujuh Surah
cenderung tekstual dan tidak menghubungkan dengan realitas sosial masyarakat Sambas, sehingga
penafsirannya lebih cenderung mirip dengan penafsiran mufasir Timur Tengah, khususnya
Muhammad Rashid Rida. Hal ini dapat dilihat dari salah satu penafsiran Muhammad Basiuni Imran,
ketika ia menafsirkan Surah al-Falaq ayat 4, sebagai berikut:

3 CBEN) uﬁs\pwa 2553 (J{"?-\JJ’ CZ,JL ol s (2)os8) 4zl u‘ﬂ’ uﬁs\p VKO\J
2553 lde 4, ¥ \J{J 43 CZ,JL o e & ﬁf’“"“ A5 (839 ¥ %’Jj\ it je158 ls ple s (.\.a.iJ\
SRale ol cSo 20 ¥ Y 8 ST &l Sl sl o ) (K 00)

o (o s ) () &) 15 18 (et DT s ol (50 Sl

Dan kami jadikan baginya khatimah (penyudahan) pada masalah sihir dan barang yang

diriwayatkan daripada menjadikan (an-naffasati fi al-uqad) daripadanya dan keadaan setengah

orang-orang Yahudi telah mensihir akan Nabi saw dan barang yang telah dikira-kira oleh ulama
daripada ta’sir (memberi bekas) oleh sihir itu padanya sebagai ta’sir yang memberati akan yang
lain-lain daripada mereka itu atas mengingkarkan hadis itu dari asalnya. Dan telah kami

tahgigkan padanya bahwa riwayat as-sahihain (al-Bukhari dan Muslim) ...(Imran, 1935, hal. 10-

11).

Dalam penafsiran di atas, Muhammad Basiuni Imran hanya mengutip hadis yang diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim bahwa orang Yahudi pernah menyihir Nabi Muhammad saw, kemudian ia
juga mengemukakan pendapat sebagian ulama yang meyakini dan menolak hadis tersebut. Dalam
menafsirkan ayat ini, Muhammad Basiuni Imran tidak menghubungkan dengan realitas kepercayaan
masyarakat Sambas tentang hal santet, guna-guna, sihir, dukun dan lain sebagainya. Padahal, realitas
masyarakat Sambas di Kalimantan Barat, hal semacam ini masih dipercayai oleh sebagian orang
sampai saat ini (Hermansyah, 2010, hal. 122). Sebagai titik banding, dalam menafsirkan ayat tersebut,
Hamka lebih cenderung kontekstual, selain mengungkapkan hadis bahwa Nabi Muhammad saw
pernah disihir, ia juga mengangkat kepercayaan masyarakat lokal Minangkabau tentang sihir, yang
dinamai dengan Tuju. Tuju mempunyai arti menujukan ingatan, pikiran dan segala kekuatan batin
kepada orang dengan maksud jahat. Terdapat beberapa jenis Tuju, antara lain Tuju gelang-gelang,
Tuju Gayung, Tuju Tinggam, dan Tuju Gasing (Hamka, 2007, hal. 8154-8158). Ketika penafsiran
Muhammad Basiuni Imran dan Hamka dibandingkan, maka terlihat bahwa Muhammad Basiuni
Imran cenderung tekstual, karena penafsiran yang dilakukannya hanya berkutat pada ranah teks dan
tidak mengaitkan dengan ranah konteks.
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Oleh karena itu, urgen untuk dikaji karena adanya kontestasi penafsiran dari Muhammad
Basiuni Imran yang merupakan mufasir Nusantara. Seharusnya karya tafsir yang ia munculkan
memuat konten penafsiran yang lokal Nusantara. Namun, penafsirannya lebih cenderung mirip
dengan penafsiran mufasir Timur Tengah, khususnya Muhammad Rashid Rida. Jadi dalam hal ini,
untuk membuktikan keterpengaruhan tersebut, maka penelitian ini menggunakan teori
intertekstualitas, karena sebuah teks tafsir yang lahir pasti berhubungan dengan teks tafsir yang lain.

Penelitian terkait karya tafsir Muhammad Basiuni Imran yang pernah dibahas, antara lain
penelitian Lugman Abdul Jabbar (2015, hal. 100-111) menelaah kodikologi, isi, sistematika dan
tipologi Tafsir Tujuh Surah. Berikutnya, penelitian Wendi Parwanto (2019, hal. 1-222) membahas
epistemologi Tafsir Tujuh Surah. Seterusnya, penelitian Ica Fauziah Husnaini (2020, hal. 1-101)
menggali nilai-nilai budaya Melayu Sambas dalam Tafsir Tujuh Surah. Selain itu, penelitian
Nurmansyah (2021, hal. 1-23) mengkaji aspek kodikologi dan kedudukan posisi Tafsir Tujuh Surah
dan Ayat as-Siyam dalam periodisasi tafsir al-Qur’an bahasa Melayu-Jawi. Sementara itu, penelitian
yang secara khusus mengkaji intertekstualitas tafsir Muhammad Basiuni Imran, ditemukan pada
Nurmansyah (2019b, hal. 1-14) meriset Tafsir A<yat al-Siyam. Dilihat dari objek formalnya, penelitian
ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya, yakni menggunakan teori intertekstualitas
sebagai alat analisis. Namun, yang menjadi titik beda adalah penelitian ini objek materialnya
berfokus pada penafsiran Muhammad Basiuni Imran dalam Tafsir Tujuh Surah. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan dari penelitian sebelumnya.

Adapun alat analisis dari penelitian ini ialah menggunakan teori intertekstualitas yang
diperkenalkan oleh Julia Kristeva. Asumsi dasar teori ini bahwa setiap teks adalah mozaik kutipan-
kutipan, penyerapan dan transformasi dari teks-teks lain (Kristeva, 1977, hal. 66). Sebelum
menerapkan teori intertekstualitas, tahap pertama yang harus dilakukan adalah menentukan
kedudukan posisi genoteks dan fenoteks. Genoteks adalah teks yang menjadi landasan atau pijakan
bagi teks-teks aktual, sedangkan fenoteks adalah teks aktual yang bersumber dari genoteks. Kedua
teks pembentuk ini selalu hadir beriringan (Kristeva, 1977, hal. 19). Tahap kedua berlanjut pada
proses pembentukan makna yang terdiri dari signifikasi dan signifiance. Signifikasi adalah proses
pemaknaan yang melembaga dan dikontrol secara sosial, sedangkan signifiance adalah proses
penciptaan makna yang tidak terbatas dan tidak ada yang mengontrol. Kedua proses pembentukan
makna ini tidak hadir secara beriringan (Kristeva, 1977, hal. 18). Tahap terakhir adalah menerapkan
teori intertekstualitas dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk intertekstualitas yang digunakannya.
Setidaknya terdapat sembilan bentuk-bentuk intertekstualitas yang sering berlaku dalam sebuah
karya, di antaranya:

1) Haplologi, yaitu genoteks mengalami pengurangan di dalam fenoteks; 2) Transformasi, yaitu
genoteks mengalami alih bahasa atau terjemahan di dalam fenoteks; 3) Modifikasi, yaitu mengambil
atau meniru genoteks, lalu memanipulasi tokoh dan kata sesuai keinginan pengarang di dalam
fenoteks; 4) Ekspansi, yaitu genoteks mengalami pengembangan di dalam fenoteks; 5) Paralel, yaitu
genoteks mengalami kesamaan, kemiripan di dalam fenoteks; 6) Demitefikasi, yaitu genoteks
mengalami penentangan di dalam fenoteks; 7) Konversi, yaitu genoteks mengalami penentangan
yang tidak begitu radikal, agresif dan drastis di dalam fenoteks; 8) Eksistensi, yaitu unsur-unsur yang
ditampilkan di dalam fenoteks memiliki perbedaan dari genoteks; 9) Defamilirasi, yaitu genoteks
mengalami perubahan yang luar biasa, dari segi makna atau perubahan karakter di dalam fenoteks
(Kristeva, 1980b, hal. 25-131). Bentuk-bentuk intertekstualitas di atas, boleh hadir secara bersamaan
dalam sebuah karya. Apabila sebuah karya mengalami proses haplologi, maka boleh jadi juga
mengalami proses paralel atau dalam bentuk lain pada saat yang bersamaan.

2. Identifikasi Fenoteks dan Genoteks

Seorang mufasir dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an tidak bisa hanya bertumpu pada
pemikirannya sendiri. Ada kalanya mufasir melakukan penafsiran dengan cara menukil atau
menjelaskan lebih rinci pemikiran mufasir sebelumnya, sehingga dengan sendirinya seorang mufasir
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tidak bisa lepas dari mufasir-mufasir sebelumnya. Dengan kata lain, sebuah karya tafsir tidak bisa
lepas dari teks-teks tafsir sebelumnya. Hal demikian juga terjadi dalam Tafsir Tujuh Surah.
Berdasarkan penelusuran peneliti, terdapat dua kitab tafsir yang menjadi rujukan Muhammad
Basiuni Imran dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

Pertama, Muhammad Basiuni Imran dalam Tafsir Tujuh Surah menyebutkan secara eksplisit
Tafsir al-Manar sebagai sumber tafsir yang dirujuknya. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan
Muhammad Basiuni Imran, ketika menafsirkan Surah al-Fatihah yang dilakukan secara ringkas,
sebagaimana berikut:
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Adalah bagi al-Fatihah di dalam ini kitab tafsir yang panjang dinukil daripada Tafsir al-Manar,
ada padanya keterangan bagi sekalian naw’un hidayah (petunjuk) al-Qur'an dan usul asal
akidah Islam yang saya ajmalkan padanya dan saya tafsilkan pada surah-surahnya akan sebagai
tafsil (uraian) ... (Imran, 1935, hal. 3).

Dalam pernyataannya yang lain, Muhammad Basiuni Imran mengatakan:
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Dan mengiring akan Tafsir al-Fatihah beberapa tambahan daripada Tafsir al-Manar pada

keadaan basmalah itu (bismillah ar-rahman ar-rahim) daripada al-Fatihah dengan tahqiq dan

daripada tiap-tiap surah dengan tarjih dan hukum membacanya di dalam sembahyang dan

hukum membaca, amin, kemudiannya ... (Imran, 1935, hal. 5).

Dari dua pernyataan tersebut, Muhammad Basiuni Imran mengatakan bahwa penafsiran Surah
al-Fatihah yang memuat macam-macam hidayah, asal usul akidah Islam, kedudukan hukum
membaca basmalah dan amin dalam salat adalah bersumber dari Tafsir al-Manar. Berdasarkan kutipan
tersebut, penafsiran Muhammad Basiuni Imran terhadap Surah al-Fatihah dalam Tafsir Tujuh Surah
adalah fenoteks. Sementara itu, genoteksnya adalah penafsiran Muhammad Rashid Rida terhadap
Surah al-Fatihah dalam Tafsir al-Manar.

Kedua, Muhammad Basiuni Imran dalam Tafsir Tujuh Surah tidak menyatakan secara jelas kitab
Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar min Khawatim al-Qur’an karya Muhammad Rashid Rida sebagai sumber
tafsir yang dirujuknya. Namun setelah ditelusuri, ada bukti kuat yang mengindikasikan bahwa tafsir
tersebut dijadikan sebagai kitab rujukan oleh Muhammad Basiuni Imran dalam menafsirkan surah-
surah yang terdapat di dalam Tafsir Tujuh Surah. Hal ini dapat dilihat dari mukadimah kedua
tafsirnya, sebagaimana berikut:
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Bahwa sesungguhnya engkau dapat di dalam ini kitab akan tafsir bagi al-Fatihah yang dibaca
akan dia oleh tiap-tiap Muslim pada tiap-tiap rakaat daripada segala sembahyang fardunya dan

sunahnya dan engkau dapat akan tafsir bagi enam surah yang sependek-pendeknya yang di-
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hafaz akan dia oleh kebanyakan orang-orang Muslimin akan sekalian ataupun setengahnya. Dan
mudah atas tiap-tiap perempuan dan laki-laki daripada awam (orang keramaian) me-hafaz-kan
dia ... (Imran, 1935, hal. 1-2).
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Dalam kitab ini, akan disuguhi tafsir Surah al-Fatihah yang selalu dibaca oleh setiap Muslim

dalam setiap rakaat salat fardu dan sunahnya. Selain itu, juga akan disuguhi tafsir enam surah

pendek yang menjadi penutup al-Qur’an. Setiap Muslim telah menghafal enam surah ini, baik
seluruhnya atau sebagiannya. Bahkan, orang awam baik laki-laki maupun perempuan mampu

menghafalnya ... (Ridha, 1948, hal. 2-3).

Dari mukadimah tafsir keduanya, pernyataan Muhammad Basiuni Imran dalam Tafsir Tujuh
Surah cenderung mirip seperti dalam Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar karya Muhammad Rashid Rida.
Hal ini peneliti ketahui setelah membandingkan kedua tafsirnya bahwa terdapat kesamaan antara
alasan dan tujuh pilihan surah yang ditafsirkan, yakni sama-sama menafsirkan Surah al-Fatihah, al-
"Asr, al-Kauthar, al-Kafirun, al-Ikhlas, al-Falaq dan al-Nas yang didasarkan karena selalu dibaca dalam
salat fardu dan sunat serta mudah dihafal oleh setiap Muslim, baik laki-laki maupun perempuan.
Berdasarkan bukti tersebut, peneliti berasumsi kuat bahwa penafsiran Muhammad Rashid Rida
sebagai genoteks, sangat mendominasi seluruh penafsiran Muhammad Basiuni Imran dalam Tafsir
Tujuh Surah sebagai fenoteks.

Jadi, berdasarkan identifikasi fenoteks dan genoteks yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat
diketahui bahwa Tafsir al-Manar dan Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar karya Muhammad Rashid Rida
merupakan genoteks dari Tafsir Tujuh Surah sebagai fenoteks. Hal ini terlihat dari kutipan yang
dilakukan Muhammad Basiuni Imran, baik secara eksplisit maupun implisit.

3. Proses Pembentukan Penafsiran Muhammad Basiuni Imran

Muhammad Basiuni Imran merupakan ulama Nusantara yang berasal dari Kesultanan Sambas,
sebuah kesultanan yang terletak di pesisir utara pulau Kalimantan Barat. Kesultanan Sambas
berkuasa lebih dari tiga abad, yakni dari tahun 1631 M sampai tahun 1943 M. Selama berkuasa,
Kesultanan Sambas telah dipimpin oleh 15 Sultan. Dari ke-15 Sultan itu, Muhammad Basiuni Imran
dilahirkan dan mulai meniti karier, ketika Kesultanan Sambas dipimpin oleh Sultan ke-13, yakni
Sultan Muhammad Syafiuddin II. Pada masa pemerintahannya, Sultan lebih menitikberatkan
perhatiannya pada bidang pendidikan yang diwujudkan dengan memberikan beasiswa kepada
pemuda-pemuda Sambas untuk melanjutkan pendidikan di al-Azhar, Kairo, Mesir (Risa, 2015, hal.
48-49). Salah satu di antara pemuda-pemuda tersebut adalah Muhammad Basiuni Imran. Sebelum
berangkat ke Mesir untuk melanjutkan rihlah intelektualnya, ia sering berlangganan dengan majalah
al-Manar dari Muhammad Rashid Rida. Hal ini tercatat dalam biografi yang ditulis oleh Muhammad
Basiuni Imran sendiri pada tahun 1947 M, ketika G.F. Pijper bertemu dengannya dan meminta untuk
menulis biografinya. Muhammad Basiuni Imran mengatakan bahwa:

Pada waktu saya masih di Sambas, saya berlangganan majalah al-Manar dari almarhum Syekh

Muhammad Rashid Rida dan saya pembaca yang tekun dan setia majalah tersebut, karena di

dalamnya saya menemukan pengetahuan yang murni tentang agama yang didasarkan kepada

Kitabullah dan sunnah Rasulullah saw ... (Pijper, 1985, hal. 142-143).

Dari pernyataan tersebut menjelaskan bahwa setelah Muhammad Basiuni Imran berlangganan
dan sering membaca majalah al-Manar, ia merasa menemukan kemurnian ajaran Islam yang
berlandaskan al-Qur’an dan Sunnah. Semenjak itulah, ia mulai terinspirasi dan termotivasi dengan
Muhammad Rashid Rida. Pada tahun 1910 M, ia berangkat ke Mesir bersama kakaknya, Ahmad Fauzi
Imran dan sahabatnya, Ahmad Su’ud untuk melakukan rihlal intelektual ke Universitas al-Azhar,
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Mesir (Salim et al, 2011, hal. 110-111). Setelah enam bulan belajar di Mesir, Muhammad Rashid Rida
mendirikan Madrasah Dar ad-Dakwah wa al-Irsyad. Di madrasah inilah Muhammad Basiuni Imran
dan teman-temannya banyak mendapatkan pengajaran tafsir al-Qur’an dan tauhid dari Muhammad
Rashid Rida (Kurniawan & Mahrus, 2011, hal. 259).

Pada bulan Juli-Agustus 1913 M, Muhammad Basiuni Imran dan iparnya, hal. Abdurrahman
Hamid pulang ke Sambas atas permintaan ayahnya, sedangkan kakaknya Ahmad Fauzi tetap berada
di Mesir. Di saat itu, ayahnya sedang sakit parah dan akhirnya wafat pada tanggal 25 Agustus 1913
M. Pada tanggal 9 November 1913 M, berdasarkan keputusan Sultan, ia dilantik menjadi Maharaja
Imam, Qadi dan Mulfti di Kesultanan Sambas menggantikan kedudukan ayahnya. Selama menjabat,
ketika terdapat suatu masalah yang tidak dapat diselesaikan, maka ia langsung menanyakannya
kepada redaktur majalah al-Manar, yakni Muhammad Rashid Rida. Salah satu pertanyaannya yang
fenomenal di abad 20-an adalah Limaza taakhkhara al-Muslimun wa limaza taqaddama ghairuhum. Di
samping itu, ia juga rutin mengadakan pengajian seminggu sekali pada hari Jum’at di Masjid
Kesultanan Melayu Sambas dengan menggunakan karya tafsirnya sebagai rujukan utama.

Adapun bukti otentik kegiatan keagamaan dan pendidikan yang dilakukan oleh Muhammad
Basiuni Imran, tercatat dalam biografi yang ditulisnya sendiri pada tahun 1947 M, ketika G.F. Pijper
bertemu dengannya dan meminta untuk menulis biografinya. Muhammad Basiuni Imran
mengatakan bahwa:

Segala puji bagi Allah (Alhamdulillah)! Walaupun saya telah meninggalkan guru-guru saya,

juga telah meninggalkan bangku sekolah di Dar al-Dakwah wal-Irsyad, saya tetap tanpa henti-

hentinya mendalami kitab-kitab Imam Syafi’i, kitab-kitab mazhab lain, kitab-kitab tafsir Qur’an
dan Hadis, terutama Tafsir al-Manar, majalah al-Manar, dan juga kitab-kitab lain tentang
bermacam-macam ilmu pengetahuan. Untuk meningkatkan kemampuan saya, maka saya pun
melatih diri dengan menulis kitab-kitab atau risalah-risalah dalam bahasa Indonesia maupun

bahasa Arab ... (Pijper, 1985, hal. 145).

Dari pernyataan tersebut, jelas diketahui bahwa Muhammad Basiuni Imran sangat terinspirasi,
termotivasi dan mengagumi sosok gurunya, Muhammad Rashid Rida. Meskipun telah menyelesaikan
studinya di Mesir, ia tetap mendalami kitab-kitab tafsir, terutama Tafsir al-Manar dan majalah al-
Manar. Selain itu, untuk meningkatkan kemampuannya, ia menulis dua kitab tafsir, yakni Tafsir Tujuh
Surah dan Tafsir Ayat as-Siyam: Tafsir Ayat Tentang Hukum Puasa (Imran, 1936, hal. 1-9).

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa proses pembentukan penafsiran
Muhammad Basiuni Imran adalah melalui proses signifikasi, yakni cenderung menginduk kepada
penafsiran Muhammad Rashid Rida. Hal ini karena dimotivasi oleh kekaguman dan apresiasinya
terhadap Tafsir al-Manar dan majalah al-Manar yang selalu dibaca dan dipelajari, baik sebelum
berangkat ke Mesir maupun setelah pulangnya, sebagaimana ungkapannya dalam surat yang
ditulisnya kepada G.F. Pijper pada tahun 1947 M. Di sisi lain, pengetahuan Muhammad Basiuni
Imran mengenai tafsir banyak didapatkan dari gurunya, Muhammad Rashid Rida sekaligus pendiri
dari Madrasah Dar ad-Dakwah wa al-Irsyad.
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Gambar 2. Tafsir al-Manar dan al-Fatihah wa Sittu Suwar karya Muhammad Rashid Rida

4. Penafsiran Muhammad Basiuni Imran dalam Tafsir Tujuh Surah: Analisis Intertekstualitas

Sebagaimana yang disampaikan di pendahuluan bahwa terdapat sembilan bentuk-bentuk
intertekstualitas yang diperkenalkan oleh Julia Kristeva, antara lain: haplologi, transformasi,
modifikasi, ekspansi, paralel, demitefikasi, konversi, eksistensi dan defamilirasi. Kesembilan bentuk
ini digunakan untuk menganalisis penafsiran Muhammad Basiuni Imran dalam Tafsir Tujuh Surah
terhadap tafsir Muhammad Rashid Rida.

Penafsiran Surah al-Fatihah
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Adalah bagi al-Fatihah di dalam ini kitab tafsir yang panjang dinukil daripada Tafsir al-Manar,
ada padanya keterangan bagi sekalian naw’un hidayah (petunjuk) al-Qur'an dan usul asal
akidah Islam yang saya ajmalkan padanya dan saya tafsilkan pada surah-surahnya akan sebagai
tafsil (uraian) ... Dan mengiring akan Tafsir al-Fatihah beberapa tambahan daripada Tafsir al-
Manar pada keadaan basmalah itu (bismillah ar-rahman ar-rahim) daripada al-Fatihah dengan
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tahqiq dan daripada tiap-tiap surah dengan tarjih dan hukum membacanya di dalam
sembahyang dan hukum membaca, amin, kemudiannya ... (Imran, 1935, hal. 3-5).
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“Adalah bagi ini surah beberapa nama yang masyhur-masyhurnya fatihah al-kitab (al-Fatihah), ummu al-

kitab dan as-sab’u al-matsani dan ia itu tujuh ayat awalnya basmalah (bismillahirrahmanirrahim) dan

memutuskan oleh Syekh Kami al-Ustadz al-Imam bahwa ialah mula-mula surah yang telah turun
daripada al-Qur’an yaitu diriwayatkan davipada “Ali karramallahu wajhah. Dan ia berdalil atas yang
demikian dengan meletakkannya di awal al-Qur’an dengan ijma’ (persetujuan ulama ulama umat) ...

(Imran, 1935, hal. 13).

Dari dua penafsiran tersebut, Muhammad Basiuni Imran terlihat menggunakan dua tahapan
penafsiran dalam menjelaskan Surah al-Fatihah, yaitu tahapan pertama dilakukan secara ringkas dan
tahapan kedua dilakukan secara lebih rinci. Jika ditelusuri di genoteks, Muhammad Rashid Rida
dalam Tafsir al-Manar tidak menggunakan dua tahap penafsiran dalam menafsirkan surah ini (Ridha,
1947b, hal. 32-38). Namun, penafsirannya dalam Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar menggunakan dua
tahap tersebut, sebagaimana berikut:

G et sage Jyoly Tl Blan 15T e ol ad QW s e Jgine Jsbae s S0 i (3 250
B e et 08 3 S s e SlyVe A s L e Y 09w le 3 Chiady Yl L S
s ooy Gl Koy S 3 U3 oy il 55 S 0y <3

Dalam buku ini, tafsir Surah al-Fatihah dikupas secara panjang lebar. Penafsirannya diambil dari
Tafsir al-Manar yang di dalamnya berisi penjelasan mengenai seluruh macam-macam petunjuk
al-Qur'an dan dasar-dasar akidah Islam secara global, dan di dalam surah lainnya diuraikan
secara terperinci ... Dalam tafsir al-Fatihah ini juga mengutip beberapa bagian dari Tafsir al-
Manar tentang basmalah yang melalui tahqiq merupakan bagian dari Surah al-Fatihah dan
melalui tarjih merupakan ayat dalam setiap surah al-Qur'an. Begitu juga tentang hukum
membaca basmalah dalam salat dan hukum membaca amin setelahnya ...(Ridha, 1948, hal. 3-5).

Pl Sl bt by Bl T AT e (25 GBL pdly T ol S 220 Ll ool 5 5o 034
e gl T O5T 3 leng A e Jusly admy B o e o (g m sy T o i 55 il L

Untuk surah ini mempunyai sejumlah nama. Nama yang paling masyhur adalah Fatihah al-
kitab, ummu al-Qur'an dan as-sab’u al-matsani. Surah ini terdiri tujuh ayat. Ayat pertama
adalah basmalah dan guru kami al-ustadz al-Imam menetapkan surah ini adalah surah yang
pertama diturunkan dari al-Qur'an. Pendapat ini berlandaskan dari riwayat Imam Ali
karramallahu wajhah. Pendapat lain berlandaskan ijma’ (kesepakatan) tentang peletakan surah
ini di awal al-Qur’an ...(Ridha, 1948, hal. 16).

Ketika penafsiran Muhammad Basiuni Imran dibandingkan dengan penafsiran yang dilakukan
oleh Muhammad Rashid Rida, maka tampak ada kemiripan penafsiran di antara keduanya, yaitu
sama-sama melakukan dua tahapan penafsiran dalam menafsirkan Surah al-Fatihah yang dilakukan
secara ringkas dan lebih rinci dengan menjelaskan macam-macam hidayah, dasar-dasar akidah Islam,
kedudukan hukum membaca basmalah dan amin dalam salat yang bersumber dari Tafsir al-Manar.
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Selain itu, keduanya juga sama-sama menguraikan penamaan Surah al-Fatihah dan jumlah ayatnya
serta mengutip pendapat Syekh Kami al-Ustadz al-Imam yang mengatakan bahwa Surah al-Fatihah
merupakan surah yang pertama kali diturunkan dengan bersandarkan pada riwayat dari Ali
karramallahu wajhah.

Terkait siapa yang dimaksud oleh Muhammad Basiuni Imran ketika menyebutkan Syekh Kami
al-Ustadz al-Imam dalam penafsirannya. Sejauh ini seperti Lugman Abdul Jabbar (2015, hal. 106),
Wendi Parwanto (2019, hal. 164) dan Ica Fauziah Husnaini (2020, hal. 65) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Syekh Kami al-Ustadz al-Imam dalam penafsiran
Muhammad Basiuni Imran adalah Muhammad Rashid Rida. Padahal secara jelas Muhammad Basiuni
Imran ketika menafsirkan Surah al-Fatihah ini mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Syekh
Kami al-Ustadz al-Imam adalah Muhammad ‘Abduh (Imran, 1935, hal. 3). Hal yang sama juga
dilakukan oleh Muhammad Rashid Rida dalam penafsirannya dengan menyebutkan dan menjelaskan
bahwa Syekh Kami al-Ustadz al-Imam adalah Muhammad “Abduh (Ridha, 1948, hal. 4). Jadi, dengan
adanya kemiripan penafsiran tersebut mengindikasikan bahwa apa yang dilakukan oleh Muhammad
Basiuni Imran dalam menafsirkan Surah al-Fatihah hanya mengalihbahasakan penafsiran Muhammad
Rashid Rida, dari bahasa Arab ke bahasa Melayu-Jawi, sehingga dapat diketahui bentuk
intertekstualitas yang digunakan adalah paralel dan transformasi.

Penafsiran Surah al-"Asr
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Adalah bagi ini surah di dalam ini kitab dua tafsir pula: Satu tafsir yang panjang bagi Syekh

Kami al-Ustaz al-Imam rahimahullah ta’ala yang adalah ia hantarkan akan dia sebagai

muhadarah (pidato) atau pengajian kepada ulama negeri al-Jazair dan pemuka-pemukanya di

tahun 1321 H/1903 M dan ia tulis akan dia dengan tangannya .... dan mengiring akan dia satu

tafsir yang ringkas bagi kami pada menyatakan barang yang ditadaburkan oleh orang yang

sembahyang ketika membaca ini surah ... (Imran, 1935, hal. 5).

Dari penafsiran di atas, Muhammad Basiuni Imran menggunakan dua tahapan penafsiran
dalam menjelaskan Surah al-’Asr, yaitu tahapan pertama dilakukan secara panjang lebar dan tahapan
kedua dilakukan secara ringkas. Jika ditelusuri di genoteks, Muhammad Rashid Rida dalam Tafsir al-
Manar tidak menafsirkan secara khusus terhadap surah ini, karena penafsirannya dalam Tafsir al-
Manar tidak sampai selesai 30 Juz al-Qur’an, namun hanya sampai juz 12, tepatnya Surah Yusuf ayat
52. Penafsiran dari Surah al-Fatihah sampai Surah an-Nisa’ ayat 126 merupakan transkrip Muhammad
Rashid Rida dari gurunya, Muhammad ‘Abduh. Selanjutnya diteruskan oleh Muhammad Rashid Rida
sendiri dengan mengikuti manhaj gurunya (Hakim, 2013, hal. 153). Sementara itu, penafsirannya
dalam Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar menggunakan dua tahap tersebut, sebagaimana berikut:
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Dalam kitab ini, tafsir Surah al-’Asr dikupas dalam dua bagian: tafsir secara panjang lebar yang
disampaikan oleh Syekh kami al-Ustaz al-Imam rahimahullah ta’ala ketika memberikan ceramah
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dihadapan para ulama dan tokoh dari al-Jazair pada tahun 1321 H/1903 M dan tafsir ini beliau
tulis sendiri ... diikuti tafsir secara ringkas yang menjelaskan berbagai hal yang harus
direnungkan oleh orang yang sedang salat ketika membaca surah ini ...(Ridha, 1948, hal. 5).

Ketika penafsiran Muhammad Basiuni Imran dibandingkan dengan penafsiran yang dilakukan
oleh Muhammad Rashid Rida, maka tampak ada kemiripan penafsiran di antara keduanya, yaitu
sama-sama melakukan dua tahap penafsiran terhadap Surah al-’Asr yang dilakukan secara ringkas
dan panjang lebar dengan mengutip penafsiran yang disampaikan oleh Syekh Kami al-Ustadz al-
Imam, ketika memberikan ceramah di al-Jazair pada tahun 1321 H/1903 M. Sejauh ini Wendi
Parwanto (2019, hal. 164-165) dan Ica Fauziah Husnaini (2020, hal. 66) mengatakan dalam
penelitiannya bahwa yang dimaksud dengan Syekh Kami al-Ustadz al-Imam adalah Muhammad
Rashid Rida. Namun, lebih tepatnya ditujukan kepada Muhammad ‘Abduh, sebagaimana yang
disampaikan oleh Muhammad Basiuni Imran dan Muhammad Rashid Rida di dalam penafsirannya
(Imran, 1935, hal. 3); (Ridha, 1948, hal. 4).

Lebih lanjut Wendi Parwanto (2019, hal. 164-165) dan Ica Fauziah Husnaini (2020, hal. 66)
menginformasikan bahwa Muhammad Rashid Rida pernah menulis tafsir surah pendek, yakni tafsir
Surah al-’Asr, tetapi tidak sampai dibukukan atau diterbitkan, hanya disampaikannya dalam
momentum-momentum tertentu. Namun setelah ditelusuri, nyatanya baik dari Muhammad “Abduh
maupun Muhammad Rashid Rida melahirkan kitab tafsir yang berisi penafsiran Surah al-‘Asr.
Muhammad ‘Abduh (1922, hal. 1-187) melahirkan kitab Tafsir al-Qur’an al-Hakim, Juz ‘Amma,
sedangkan Muhammad Rashid Rida (1948, hal. 1-244) melahirkan kitab Tafsir al-Fatihah wa Sittu
Suwar. Muhammad ‘Abduh dalam Tafsir al-Qur’an al-Hakim, Juz ‘Amma tidak menggunakan dua
tahap penafsiran dalam menafsirkan Surah al-’Asr. Sementara Muhammad Rashid Rida dalam Tafsir
al-Fatihah wa Sittu Suwar menggunakan dua tahapan tersebut.

Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar karya Muhammad Rashid Rida adalah kitab tafsir yang berisi
penafsiran Surah al-Fatihah dan diikuti dengan enam surah pendek yang menjadi penutup al-Qur’an,
yakni Surah al-’Asr, al-Kauthar, al-Kafirun, al-Ikhlas, al-Falag dan al-Nas . Tafsir ini diterbitkan oleh Dar
al-Manar, al-Qahirah pada cetakan kedua tahun 1367 H/1948 M. Peneliti belum mengetahui secara
pasti kapan kitab Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar mulai ditulis dan pertama kali diterbitkan. Namun,
berdasarkan informasi di dalam kitab Manhaj al-Syekh Muhammad Rashid Rida fi al-'Aqidah karya
Tamir Muhammad Mahmud Mitwally mengatakan bahwa terdapat terbitan yang lebih tua dari
sebelumnya, yakni yang diterbitkan oleh Matba’ah al-Manar, Mesir pada tahun 1353 H/1934 M.
Namun sayangnya tidak dijelaskan secara detail, apakah terbitan ini adalah cetakan pertama atau
bukan (Mitwally, 2004, hal. 94); (Ridha, 1948, hal. 1). Jadi, dengan adanya kemiripan penafsiran
tersebut mengindikasikan bahwa apa yang dilakukan Muhammad Basiuni Imran dalam menafsirkan
Surah al-’Asr hanya mengalihbahasakan penafsiran Muhammad Rashid Rida, dari bahasa Arab ke
bahasa Melayu-Jawi. Dengan demikian, bentuk intertekstualitas yang digunakan adalah paralel dan
transformasi.

Penafsiran Surah al-Kauthar

Y e b (Q\J&s M CVK.H) SEN Y jps - FL\ ge. Ol Hle bl yls T3 e\.w 8y ¥ piaes 4l
S A AV 5 b b Skslar o ple) e Y s 3y il e ly dy | 08T Spits i b B
ui‘{"““‘ A3 Caj;\ o s eb; d’\’ @ug"j\{f"\" L,K..e 23,5 (M\j 32 Lasl ade Y &abj‘f&bﬂ &
25§ ds 8 S oo ST i B YE sl e T Siléio s 26 ST SR i T
Y ol Sbolet ol g ol S () )5 gt LS e 1 B sl ) ST S0 58 ST s

(o) ) S5

Ihsan Nurmansyah & Adib Sofia/ Paralel, Transformasi Dan Haplologi Tafsir Tujuh Surah Karya Muhammad Basiuni Imran Dengan
Karya Tafsir Muhammad Rasyid Ridha: Kajian Intertekstualitas



Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al- Qur’an dan Tafsir 6, 2 (2021): 66-82 76 dari 82

Ialah sependek-pendek surah di dalam al-Qur’an dan ada padanya beberapa naw’un - macam -
daripada dalail al-i'jaz (segala yaang melemahkan pikiran) dan kabar-kabar yang gaib yang telah
ditafsirkan akan dia oleh zaman, maka ialah daripada sebesar-besar makanan iman dan
memperingatkan dengan barang yang Allah telah berikan kepada Rasul-Nya kesudahan Nabi-
nabi “alaihi afdhala as-shala as-salam daripada segala macam kebaikan yang banyak di dalam
dunia dan akhirat yang telah meninggikan akan sebutannya dan mengekalkan akan tarikhnya
dan menghapuskan akan sebutan orang-orang yang benci akan dia. Dan sesungguhnya kami
telah nyatakan pada tafsirnya akan kadar yang ditadaburkan akan dia oleh orang-orang yang
sembahyang ketika membaca daripada ini keterangan dan petunjuk dan pengajaran bagi orang-

orang yang takutkan Allah (muttaqin) (Imran, 1935, hal. 6).

Dalam penafsiran di atas, Muhammad Basiuni Imran tidak mengatakan secara eksplisit
pendapat ulama yang dirujuknya. Namun, setelah ditelusuri tafsir Muhammad Rashid Rida yang
menjadi genoteks dari naskah Tafsir Tujuh Surah. Maka, salah satu di antara keduanya yang ada
menafsirkan Surah al-Kauthar adalah Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar karya Muhammad Rashid Rida,
sebagaimana berikut:
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Surah al-Kauthar merupakan surah terpendek dalam al-Qur’an yang terkandung berbagai jenis
kemukjizatan al-Qur’an dan berita-berita gaib yang terbukti pada zaman sekarang. Surah ini
berisi nutrisi keimanan yang sangat bergizi dan pengingat tentang karunia yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya, berupa berbagai jenis kebaikan dunia akhirat yang mengangkat namanya,
mengabadikan sejarahnya dan menjatuhkan para pencelanya. Dan sungguh, surah ini perlu
direnungkan oleh orang yang salat karena berisi penjelasan, petunjuk dan nasihat bagi orang-

orang bertakwa (Ridha, 1948, hal. 6).

Setelah membandingkan kedua penafsiran di atas mengenai Surah al-Kauthar, tampak ada
kemiripan penafsiran di antara teks genofeks dan fenoteks, yaitu keduanya sama-sama menjelaskan
bahwa Surah al-Kauthar merupakan surah terpendek di dalam al-Qur’an yang mengandung bukti-
bukti kemukjizatan, berita-berita gaib dan karunia Allah yang diberikan kepada rasul-Nya, sehingga
surah ini perlu ditadaburi oleh orang yang salat. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh M.
Quraish Shihab bahwa walaupun Surah al-Kauthar dan al-’Asr itu sama-sama terdiri dari tiga ayat,
tetapi Surah al-Kauthar lebih sedikit kosa katanya dibanding Surah al-’Asr. Atas dasar inilah, ulama-
ulama menjadikan Surah al-Kauthar sebagai surah yang merupakan tantangan terhadap siapa pun
yang meragukan kebenaran al-Qur’an untuk menyusun semacam surah ini (Shihab, 2009, hal. 658).
Jadi, dengan adanya kemiripan penafsiran tersebut menandakan bahwa apa yang dilakukan oleh
Muhammad Basiuni Imran dalam menafsirkan Surah al-Kauthar hanya mengalihbahasakan
penafsiran Muhammad Rashid Rida, dari bahasa Arab ke bahasa Melayu-Jawi. Dengan demikian,
bentuk intertekstualitas yang digunakan adalah paralel dan transformasi.

Penafsiran Surah al-Kafirun
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Ada padanya keterangan mencirikan antara ibadah tauhid yang semata-mata telah didatangkan

akan dia oleh kesudahan Nabi-nabi untuk menghidupkan barang yang telah ada atasnya oleh

tiap-tiap seorang daripada mereka itu. Dan ibadah syirik yang bid’ah itu daripada asasnya

(pangkalnya segala) atau yang mendatang di atas agama-agama Nabi-nabi yang dahulu, dan

kelepasan Nabi dan orang yang telah mengikuti akan dia daripada mengibadatkan barang yang

diibadatkan (disembah) oleh orang-orang musyrikin daripada segala yang diserupakan dan

tukang-tukang syafaat dan lepas daripada macam ibadah mereka itu baginya ...(Imran, 1935,

hal. 7).

Dari penafsiran tersebut, Muhammad Basiuni Imran tidak menyebutkan secara eksplisit
pendapat ulama yang dikutipnya atau sumber tafsir yang dirujuknya dalam menafsirkan Surah al-
Kafirun. Namun, setelah ditelusuri karya tafsir Muhammad Rashid Rida yang menjadi genoteks dari
Tafsir Tujuh Surah. Maka, salah satu di antara keduanya yang ada menafsirkan Surah al-Kafirun adalah
Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar karya Muhammad Rashid Rida, sebagaimana berikut:
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Dalamnya dijelaskan perbedaan antara ibadah tauhid murni yang dibawa oleh Nabi terakhir

untuk menghidupkan kembali tradisi kenabian dan ibadah kemusyrikan yang menyimpang dari

fondasinya atau bertentangan dengan agama para nabi terdahulu. Dalam tafsir ini, dijelaskan
pula kesucian Nabi saw dan para pengikutnya dari menyembah berhala-berhala orang musyrik

dan dari segala bentuk peribadatan mereka ...(Ridha, 1948, hal. 6-7).

Setelah membandingkan penafsiran Muhammad Basiuni Imran dengan penafsiran yang
dilakukan oleh Muhammad Rashid Rida mengenai Surah al-Kafirun, tampak ada kemiripan penafsiran
di antara keduanya, yaitu sama-sama menjelaskan perbedaan antara ibadah tauhid dan syirik. Ibadah
tauhid adalah ibadah yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw untuk menghidupkan kembali ajaran
tauhid para Nabi. Sementara itu, ibadah syirik adalah ibadah bid’ah yang didatangkan oleh orang-
orang musyrikin daripada segala yang diserupakan. Kemiripan penafsiran tersebut menandakan
bahwa apa yang dilakukan oleh Muhammad Basiuni Imran dalam menafsirkan Surah al-Kafirun
hanya mengalihbahasakan penafsiran Muhammad Rashid Rida, dari bahasa Arab ke bahasa Melayu-
Jawi. Dengan demikian, bentuk intertekstualitas yang digunakan adalah paralel dan transformasi.

Penafsiran Surah Ikhlas
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Inilah surah tauhid orang-orang mukminin yang ikhlas yang menyempurnakan bagi segala
makna surah al-kafirin, maka ia manafikan bagi kafir wasniyah ... dan barang yang mereka
membuat bid’ah (ada-adakan dia) dari pada memperambil segala yang diserupakan dan
bandingan bagi Allah azza wa jalla. Yang mereka ibadatkan — sembah — seperti mengibadatkan
dia dengan doa memanggil. Mereka itu hingga di dalam hal-hal yang sangat susah dan bernazar
bagi mereka itu dan berkurban dengan segala sembelihan ... (Imran, 1935, hal. 7-8).
Dalam penafsiran tersebut, Muhammad Basiuni Imran tidak mengatakan secara eksplisit
pendapat ulama yang dirujuknya. Namun, setelah ditelusuri karya tafsir Muhammad Rashid Rida
yang menjadi genoteks dari Tafsir Tujuh Surah. Maka, salah satu di antara keduanya yang ada
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menafsirkan Surah Ikhlas adalah Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar karya Muhammad Rashid Rida,
sebagaimana berikut:

ool bog e MY B 3o 2T ) Lio (5 ey dgadl) 405 aba¥l aeunl bo My apae?y s b G
e B 0l 3y b3y AR B Gor e 38 paem il oy s 4 SV SV 3

Surah ini merupakan surah yang berisi tauhid orang-orang Mukmin yang ikhlas. Ia melengkapi

pesan-pesan dalam surah al-kafirin. Surah al-Kafirun menolak penyembahan berhala ... Surah

Ikhlas menegaskan kekeliruan bid’ah para penganut agama berhala. Mereka menyatakan Allah

mempunyai tandingan dan bandingan. Maksud dari tandingan dan bandingan adalah berhala-

berhala yang mereka sembah. Mereka berdoa kepada berhala-berhala itu pada saat menghadapi
kesusahan hidup, bernazar untuknya dan mempersembahkan hewan sembelian baginya

...(Ridha, 1948, hal. 7).

Setelah membandingkan penafsiran Muhammad Basiuni Imran dengan penafsiran yang
dilakukan oleh Muhammad Rashid Rida mengenai Surah lkhlas, tampak ada kemiripan penafsiran di
antara keduanya, yaitu sama-sama mengawali penafsiran Surah Ikhlas dengan mengatakan bahwa
surah ini merupakan surah tauhid orang-orang mukmin yang ikhlas dan melengkapi pesan-pesan
yang terdapat dalam Surah al-Kafirun. Selain itu, keduanya juga mengungkapkan Surah Ikhlas berisi
penegasan dari kekeliruan bid’ah para penganut agama berhala yang menyatakan bahwa Allah
mempunyai tandingan dan bandingan. Kemiripan penafsiran tersebut menandakan bahwa apa yang
dilakukan Muhammad Basiuni Imran dalam menafsirkan Surah Ikhlas hanya menerjemahkan
penafsiran Muhammad Rashid Rida, dari bahasa Arab ke Melayu-Jawi. Dengan demikian, bentuk
intertekstualitas yang digunakan adalah paralel dan transformasi.

Penafsiran Surah al-Falaq
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... Maka pada Surah al-Falaq itu menjagakan dia kepada barang yang ada di dalam alam itu
daripada kejahatan-kejahatan segala makhluk yang ialah landasan pada seumum waktunya dari
malam dan siang dan ia tentukan nyebutnya akan gelap malam apabila telah sangat gelapnya
maka meratalah ia disegenap jahat dan tersembunyilah padanya tempat-tempat masuk
kejahatan dan jalan-jalan menjagakan dan kejahatan tukang-tukang sihir yang dijala-jala dan
orang-orang yang merusakkan yang penyabung. Dan kejahatan seteru-teru yang had (dengki) ...
(Imran, 1935, hal. 9-10).

Dari penafsiran di atas, Muhammad Basiuni Imran tidak menyebutkan secara eksplisit pendapat
ulama yang dikutipnya atau sumber tafsir yang dirujuknya dalam menafsirkan Surah al-Falaq.
Namun, setelah ditelusuri karya tafsir Muhammad Rashid Rida yang menjadi teks genoteks dari Tafsir
Tujuh Surah. Maka, salah satu di antara keduanya yang ada menafsirkan Surah al-Falaq adalah Tafsir
al-Fatihah wa Sittu Suwar karya Muhammad Rashid Rida, sebagaimana berikut:
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... Dalam Surah al-Falaq terdapat peringatan tentang berbagai kejahatan makhluk di alam raya
yang mengancam manusia setiap saat. Secara khusus, manusia diingatkan tentang kejahatan
malam yang mencekam seluruh ufuk serta menyisakan kegelapan dan kesunyian di jalan-jalan
yang dilalui oleh manusia. Manusia juga diingatkan agar waspada terhadap kejahatan tukang-
tukang sihir dan kejahatan musuh-musuh yang mendengki ... (Ridha, 1948, hal. 8-9).

Setelah membandingkan penafsiran Muhammad Basiuni Imran dengan penafsiran yang
dilakukan oleh Muhammad Rashid Rida mengenai Surah al-Falag, tampak ada kemiripan penafsiran
di antara keduanya, yaitu sama-sama menjelaskan Surah al-Falaq berisi peringatan manusia pada
berbagai kejahatan makhluk di alam raya yang mengancamnya setiap waktu. Selain itu berisi
peringatan kepada manusia tentang kejahatan malam yang mencekam, kejahatan tukang sihir dan
kejahatan musuh yang mendengkinya. Kemiripan penafsiran tersebut menandakan bahwa apa yang
dilakukan oleh Muhammad Basiuni Imran dalam menafsirkan Surah al-Falag hanya
mengalihbahasakan penafsiran Muhammad Rashid Rida, dari bahasa Arab ke bahasa Melayu-Jawi.
Dengan demikian, bentuk intertekstualitas yang digunakan adalah paralel dan transformasi.

Penafsiran Surah al-Nas
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Turunlah ini surah menjagakan dan mengingatkan segala manusia dengan syir (kejahatan) yang
terlebih besar daripada kejahatan-kejahatan segala makhluk yang diisyaratkan kepadanya pada
barang yang dahulunya. Dan ialah kejahatan yang tersembunyi di dalam nafsu (diri) yang
merusakkan akan akidah-akidah atau iktikad dan pikiran-pikiran dan menghamburkan akan
fitnah-fitnah di antara jamaah-jamaah (kumpulan-kumpulan) dan perseturuan di antara tiap-
tiap orang dengan barang yang dicampakkan akan dia oleh setan-setan manusia dan jin
daripada was-was di dalam segala hati. Dan mereka itu hembuskan atau tiupkan akan dia
daripada racun-racun segala kebencian di dalam hati. Maka, kami telah nyatakan pada tafsirnya
akan barang yang wajib di atas segala manusia daripada menjaga dan awas (hati-hati) di dalam
segala khatir yang berkeliling di dalam dada-dada mereka itu daripada was-was yang
tersembunyi yang nafani dan syaitani itu dan yang terbit daripada wahyu setan-setan manusia
yang memanggil kepada batil pada iktikad dan amal. Dan barang yang seyogianya bagi mereka
itu dari pada minta pertolongan atas menjaga kejahatannya dengan minta perlindungannya
dengan segala manusia (Tuhannya manusia, raja manusia dan sembahan manusia) ... (Imran,
1935, hal. 11-12).
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Dalam penafsiran tersebut, Muhammad Basiuni Imran tidak mengatakan secara eksplisit
pendapat ulama yang dirujuknya. Namun, setelah ditelusuri karya tafsir Muhammad Rashid Rida
yang menjadi teks genoteks dari Tafsir Tujuh Surah. Maka, salah satu di antara keduanya yang ada
menafsirkan Surah al-Nas adalah Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar karya Muhammad Rashid Rida,
sebagaimana berikut:
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Turunnya surah ini bertujuan untuk mengingatkan manusia pada kejahatan yang lebih besar
dari kejahatan makhluk-makhluk yang disebutkan dalam surah sebelumnya. Kejahatan itu
adalah kejahatan yang tersembunyi dalam diri manusia yang akan meruntuhkan keyakinan dan
pikiran, serta menimbulkan fitnah di kalangan masyarakat dan mengobarkan permusuhan
antara individu. Kejahatan itu dibisikkan ke dalam hati oleh setan dari kalangan manusia dan
jin. Setan-setan itu membisikkan racun kedengkian ke dalam dada manusia. Dalam tafsir surah
ini menjelaskan hal-hal yang mesti diperhatikan oleh manusia, yaitu cerdas dan jeli terhadap
berbagai bisikan jiwa dan setan yang mengembus ke dalam dada. Selain itu, manusia harus
waspada terhadap provokasi setan dari kalangan manusia yang mengajak pada kebatilan, baik
dalam bentuk rencana maupun tindakan. Termasuk manusia mesti memohon perlindungan

kepada Tuhannya manusia, Raja manusia dan Sembahan manusia ... (Ridha, 1948, hal. 10).

Setelah membandingkan penafsiran Muhammad Basiuni Imran dengan penafsiran yang
dilakukan oleh Muhammad Rashid Rida mengenai Surah al-Nas , tampak ada kemiripan penafsiran di
antara keduanya, yaitu sama-sama menjelaskan bahwa Surah al-Nas diturunkan untuk mengingatkan
manusia pada kejahatan yang lebih besar dari pada kejahatan makhluk-makhluk yang disebutkan
dalam surah sebelumnya. Selain itu, keduanya menjelaskan bahwa Surah al-Nas mengingatkan
manusia pada berbagai bisakan jiwa dan setan yang menghembus ke dalam dada dan berbagai
provokasi setan dari kalangan manusia yang mengajak pada kebatilan. Untuk menangkal kejahatan
ini, manusia harus memohon kepada Tuhan, Raja dan Sesembahan manusia. Kemiripan penafsiran
tersebut menandakan bahwa apa yang dilakukan oleh Muhammad Basiuni Imran dalam menafsirkan
Surah al-Nas hanya mengalihbahasakan penafsiran Muhammad Rashid Rida, dari bahasa Arab ke
bahasa Melayu-Jawi. Dengan demikian, bentuk intertekstualitas yang digunakan adalah paralel dan
transformasi.

Berdasarkan identifikasi bentuk-bentuk intertekstualitas dari penafsiran Muhammad Basiuni
Imran terhadap tafsir Muhammad Rashid Rida, dapat diketahui bahwa penafsiran Muhammad
Basiuni Imran lebih cenderung menginduk pada penafsiran Muhammad Rashid Rida dalam Tafsir al-
Fatihah wa Sittu Suwar. Hal ini dibuktikan adanya kesamaan antara alasan dan tujuh pilihan surah
yang ditafsirkan beserta penafsirannya dengan mengalihbahasakan tafsir yang berbahasa Arab ke
dalam bahasa Melayu-Jawi, sehingga bentuk-bentuk intertekstualitas yang digunakannya adalah
paralel dan transformasi. Di samping itu, secara umum Muhammad Basiuni Imran juga
menggunakan bentuk intertekstualitas haplologi, karena dalam menafsirkan Tafsir Tujuh Surah, ia
hanya mengambil penafsiran di bagian pendahuluan saja dari Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar,
sehingga genoteks mengalami pengurangan di dalam fenoteks. Hal ini mempertimbangkan kondisi
dan kapasitas masyarakat Sambas, sehingga akan lebih mudah memahami pesan yang termuat dalam
tafsir tersebut.
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Jadi, dari tiga bentuk intertekstualitas yang digunakan Muhammad Basiuni Imran, yakni paralel,
transformasi dan haplologi menjadikan Tafsir Tujuh Surah merupakan terjemahan dari Tafsir al-Fatihah
wa Sittu Suwar karya Muhammad Rashid Rida (Nurmansyah, 2020c, hal. 160). Dengan demikian,
penemuan ini mematahkan penelitian Tesis dari Wendi Parwanto (2019, hal. 163-164) dan Ica Fauziah
Husnaini (2020, hal. 64-67) yang menyebutkan sumber penafsiran dalam Tafsir Tujuh Surah yang
berasal dari Muhammad Rashid Rida, adalah hanya Surah al-Fatihah dan al-’Asr. Lebih lanjut Ica
Fauziah Husnaini (2020, hal. 84-93) mengatakan bahwa terdapat nilai-nilai budaya Melayu Sambas
dalam Tafsir Tujuh Surah di antaranya tepung tawar, besaprah, serakalan, mandi belulus, pantang
larang, dan antor ajong. Namun, penemuan ini membuktikan bahwa ketujuh surah, yakni Surah al-
Fatihah, al-‘Asr, al-Kauthar, al-Kafirun, al-lkhlas, al-Falaq dan al-Nas yang ditafsirkan Muhammad
Basiuni Imran dalam Tafsir Tujuh Surah seluruhnya bersumber dari penafsiran Muhammad Rashid
Rida dalam Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar, sehingga tidak ada redaksi atau teks yang ada dalam
penafsiran Muhammad Basiuni Imran yang menjelaskan bagaimana budaya Melayu Sambas.

Dilihat dari konektivitas antara Mesir dan Indonesia dalam tafsir al-Qur’an mulai terjalin sejak
abad ke-20 M. Keterhubungan ini terjadi berawal dari destinasi pengembaraan intelektual para
pelajar Indonesia, terutama yang ingin studi di Al-Azhar. Al-Azhar ini mulai termasyhur sejak
Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rashid Rida menggagas ide pembaharuannya melalui majalah
al-Manar yang kemudian menjadi kitab tafsir. Beberapa ide pembaharuan tersebut diadopsi oleh para
pelajar Indonesia di al-Azhar, salah satunya dengan menulis dan menerbitkan berbagai karya
termasuk dalam bidang tafsir, seperti Mahmud Yunus dengan kitabnya Tafsir Qur’an Karim (Anwar,
Muhyi dan Riyani, 2020, hal. 223-224). Hal itu juga diikuti oleh Muhammad Basiuni Imran. Setelah
kembali ke Sambas dari studinya di Mesir, upaya yang dilakukan oleh Muhammad Basiuni Imran
adalah menulis kitab Tafsir Tujuh Surah dengan mengalih bahasakan karya tafsir gurunya Tafsir al-
Fatihah wa Sittu Suwar yang berbahasa Arab ke dalam bahasa Melayu-Jawi, yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuannya. Dengan demikian, motivasi dan inspirasi Muhammad Basiuni Imran
dalam melahirkan karya tafsirnya sangat dipengaruhi oleh sosok gurunya sekaligus karya tafsirnya.

5. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pertama, Tafsir al-Manar dan Tafsir al-Fatihah wa Sittu Suwar
min Khawatim al-Qur’an karya Muhammad Rashid Rida merupakan genoteks dari Tafsir Tujuh Surah
sebagai fenoteks. Kedua, proses pembentukan makna Tafsir Tujuh Surah adalah melalui proses
signifikasi, yakni cenderung menginduk kepada penafsiran Muhammad Rashid Rida. Hal ini karena
dimotivasi oleh kekaguman dan apresiasi Muhammad Basiuni Imran terhadap Tafsir al-Manar dan
majalah al-Manar yang selalu dibaca dan dipelajari, baik sebelum berangkat ke Mesir maupun setelah
pulangnya. Di sisi lain, pengetahuan Muhammad Basiuni Imran mengenai tafsir banyak didapatkan
dari gurunya, Muhammad Rashid Rida sekaligus pendiri dari Madrasah Dar ad-Dakwah wa al-
Irsyad. Dengan demikian, wajar jika tafsir Muhammad Basiuni Imran cenderung bernuansa Timur
Tengah, khususnya kepada karya tafsir Muhammad Rashid Rida.

Ketiga, bentuk-bentuk intertekstualitas yang digunakan dalam naskah Tafsir Tujuh Surah adalah
1) paralel, artinya adanya kemiripan antara fenoteks dan genoteks mengenai alasan dan tujuh pilihan
surah yang ditafsirkan beserta penafsirannya; 2) transformasi, artinya genoteks mengalami alih
bahasa di dalam fenoteks, yakni Muhammad Basiuni Imran menerjemahkan karya tafsir gurunya
yang berbahasa Arab ke dalam bahasa Melayu-Jawi dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuannya, sebagaimana ungkapannya yang terekam dalam biografi yang ditulisnya sendiri
pada tahun 1947 M; 3) haplologi, artinya genoteks mengalami pengurangan di dalam fenoteks
dengan hanya mengambil penafsiran di bagian pendahuluan saja. Dengan demikian, hal ini
menjadikan Tafsir Tujuh Surah karya Muhammad Basiuni Imran merupakan terjemahan dari Tafsir al-
Fatihah wa Sittu Suwar min Khawatim al-Qur’an karya Muhammad Rashid Rida.
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